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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of the synergy between emotional intelligence and leadership style in 

improving auditor performance at Public Accounting Firms (KAP) in the South Jakarta area. The research 

employs a quantitative approach using a survey method, with nonprobability sampling techniques and saturated 

sampling for data collection. Data were gathered through questionnaires that had been tested for validity and 

reliability. A total of 65 questionnaires were returned and processed. Data analysis was conducted using 

multiple linear regression and hypothesis testing. The results show that emotional intelligence and leadership 

style have a positive and significant impact on auditor performance. Additionally, there is a significant 

interaction between emotional intelligence and leadership style in influencing auditor performance. This study 

provides new insights by examining the interaction of these two variables in the context of auditor performance 

at KAP in South Jakarta. The practical implications of this study include recommendations for developing 

emotional intelligence and implementing effective leadership styles to enhance auditor performance. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Sinergi Kecerdasan Emosional dan Gaya Kepemimpinan 

Dalam Meningkatkan Kinerja Auditor di Kantor Akuntan Publik (KAP) Wilayah Jakarta Selatan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, serta pengambilan sampel menggunakan 

nonprobability sampling dengan teknik sampel jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah teruji 

validitas dan reliabilitasnya. Jumlah kuesioner yang kembali dan dapat diolah sebanyak 65. Analisis data 

dilakukan menggunakan regresi linier berganda dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kecerdasan Emosional dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Auditor. 

Selain itu, terdapat interaksi yang signifikan antara Kecerdasan Emosional dan Gaya Kepemimpinan dalam 

mempengaruhi Kinerja Auditor. Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengkaji interaksi kedua 

variabel tersebut dalam konteks kinerja auditor di KAP Jakarta Selatan. Implikasi praktis dari penelitian ini 

mencakup rekomendasi untuk pengembangan kecerdasan emosional dan penerapan gaya kepemimpinan yang 

efektif guna meningkatkan kinerja auditor. 

 

Kata kunci: Kecerdasan Emosional;  Gaya Kepemimpinan;  Kinerja Auditor; Kantor Akuntan Publik 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan digitalisasi 

yang semakin pesat, dunia bisnis 

menghadapi tantangan yang kompleks dan 

dinamis. Salah satu sektor yang sangat 

terpengaruh adalah sektor akuntansi dan 

audit. Auditor, sebagai profesional yang 

bertanggung jawab untuk memberikan 

penilaian independen terhadap laporan 

keuangan, harus mampu menghadapi 

berbagai tekanan dan tuntutan yang tinggi. 

Auditor memainkan peran vital dalam 

memastikan kepatuhan terhadap standar 

akuntansi dan menjaga integritas laporan 

keuangan. Auditor tidak hanya berfungsi 

sebagai penegak regulasi, tetapi juga 

sebagai penjaga kepercayaan publik 

terhadap informasi keuangan. Dalam 

konteks ini, kualitas dan efektivitas kinerja 

auditor menjadi sorotan utama berbagai 

pihak, termasuk regulator, klien, dan 

masyarakat umum (Sintya et al., 2023) .  

Indonesia, sebagai bagian dari 

komunitas global, menghadapi tantangan 

dalam meningkatkan kinerja auditor. KAP 

di Indonesia, harus mampu bersaing dan 
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beradaptasi dengan dinamika ekonomi yang 

cepat dan kompleks. (Afrismianto et al., 

2023). Auditor seringkali menghadapi 

tekanan yang cukup tinggi, mulai dari 

beban kerja yang besar, tenggat waktu yang 

ketat, hingga perubahan regulasi yang harus 

segera diterapkan . 

Kinerja auditor dapat didefinisikan 

sebagai tindakan atau pelaksanaan tugas 

pemeriksaan yang telah diselesaikan oleh 

auditor dalam kurun waktu tertentu, yang 

diukur dengan melihat mutu kerja, jumlah 

hasil kerja yang dihasilkan, serta ketepatan 

waktu yang telah direncanakan (Damayanti 

et al., 2019). Kinerja individu merupakan 

hal yang sangat penting karena dapat 

mempengaruhi produktivitas kerja suatu 

organisasi. Salah satu aspek yang mampu 

mencerminkan kinerja adalah sifat 

kepribadian individu yang bersangkutan.  

Penelitian oleh Hendrawan dan 

Budiartha menunjukkan bahwa integritas, 

independensi, dan gaya kepemimpinan 

transformasional berpengaruh pada kinerja 

auditor, yang menunjukkan bahwa faktor-

faktor ini sangat penting dalam menentukan 

hasil kerja auditor (Hendrawan & 

Budiartha, 2018). 

Kinerja auditor yang baik sangat 

penting untuk menjaga integritas laporan 

keuangan dan kepercayaan publik terhadap 

informasi yang disajikan oleh perusahaan 

(Badewin & Kurnia, 2022). Oleh karena 

itu, pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja auditor menjadi 

sangat relevan. 

Salah satu faktor yang berkontribusi 

terhadap kinerja auditor adalah kecerdasan 

emosional (KE). Kecerdasan emosional 

merujuk pada kemampuan individu untuk 

mengenali, memahami, dan mengelola 

emosi diri sendiri serta emosi orang lain 

(Saragih & Rapina, 2022; Prasetya & 

Ariyanto, 2019). Kemampuan ini dapat 

membantu auditor dalam mengatasi stres, 

meningkatkan kualitas interaksi dengan 

klien, dan mengambil keputusan yang tepat 

dalam situasi yang penuh tekanan 

(Goleman, 1995). 

Dalam konteks audit, auditor yang 

memiliki kecerdasan emosional yang tinggi 

cenderung lebih mampu mengelola stres, 

beradaptasi dengan perubahan, dan 

berinteraksi secara efektif dengan klien dan 

rekan kerja. Penelitian menunjukkan bahwa 

auditor dengan KE yang baik dapat 

memberikan hasil audit yang lebih 

berkualitas dan meningkatkan kepuasan 

klien (Yang et al., 2017). 

Kecerdasan emosional tidak hanya 

bermanfaat dalam menghadapi tekanan 

pekerjaan, tetapi juga dalam membangun 

hubungan yang efektif dengan rekan kerja 

dan klien (Maharani et al., 2022). Auditor 

yang memiliki kecerdasan emosional yang 

tinggi cenderung lebih mampu beradaptasi 

dengan perubahan, bekerja dalam tim, dan 

menunjukkan empati terhadap kebutuhan 

dan kekhawatiran klien (Farida Frihatini, 

2024). Hal ini dapat meningkatkan 

kepercayaan dan kepuasan klien terhadap 

layanan yang diberikan (Boyatzis et al., 

2000). 

Di sisi lain, gaya kepemimpinan juga 

memainkan peran penting dalam 

menentukan kinerja auditor. Gaya 

kepemimpinan yang efektif dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang positif, 

memotivasi tim, dan mendorong 

pencapaian tujuan organisasi. 

Kepemimpinan transformasional, yang 

menginspirasi dan memotivasi bawahan 

melalui visi, karisma, dan dukungan 

individual, sering kali dikaitkan dengan 

peningkatan kinerja tim (Bass & Avolio, 

1994). 

Gaya kepemimpinan transformasional, 

yang ditandai dengan kemampuan 

pemimpin untuk menginspirasi dan 

memotivasi anggota tim, telah terbukti 

memiliki dampak positif terhadap kinerja 

karyawan (Cendana & Suaryana, 2018). 

Hal ini dapat meningkatkan semangat kerja 

dan komitmen auditor terhadap organisasi, 

yang pada akhirnya berdampak positif pada 

kinerja mereka (Triatama, 2024) 

Pemimpin yang menerapkan gaya 

kepemimpinan yang mendukung dan 

memberdayakan dapat menciptakan 
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lingkungan kerja yang positif, yang 

memungkinkan auditor untuk berkolaborasi 

dan berinovasi dalam menyelesaikan tugas 

mereka (Hai et al., 2021). Dengan 

demikian, sinergi antara kecerdasan 

emosional dan gaya kepemimpinan 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

auditor secara keseluruhan. 

Fenomena nyata di lapangan 

menunjukkan bahwa banyak auditor di 

KAP yang menghadapi tingkat stres dan 

kelelahan yang tinggi, yang dapat 

mempengaruhi kualitas pekerjaan mereka. 

Studi yang dilakukan oleh (Susatmoko & 

Sasongko, 2017) mengungkapkan bahwa 

tingkat burnout di kalangan auditor cukup 

tinggi, yang disebabkan oleh tekanan 

pekerjaan yang berat dan kurangnya 

dukungan dari lingkungan kerja. 

Namun, meskipun terdapat banyak 

penelitian yang mengkaji pengaruh masing-

masing variabel, masih terdapat celah 

dalam pemahaman tentang bagaimana 

pengaruh sinergi antara kecerdasan 

emosional dan gaya kepemimpinan dapat 

mempengaruhi kinerja auditor. Penelitian 

sebelumnya sering kali memisahkan kedua 

variabel ini, sehingga kurang memberikan 

gambaran tentang interaksi spesifik antara 

keduanya dalam konteks audit. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi “Pengaruh Sinergi 

Kecerdasan Emosional dan Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Auditor 

di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Jakarta 

Selatan”. 

Dengan memahami hubungan antara 

kedua variabel ini, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi yang berarti 

bagi pengembangan teori dan praktik dalam 

bidang audit. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan implikasi praktis bagi 

KAP dalam merancang program pelatihan 

yang fokus pada pengembangan kecerdasan 

emosional dan keterampilan 

kepemimpinan, serta menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih mendukung 

bagi auditor. 

 

 

METODE  

Desain penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

auditor yang bekerja di KAP Jakarta Selatan. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan 

nonprobability sampling dengan teknik 

purposive sampling dan sampel jenuh , yaitu 

memilih sampel berdasarkan semua anggota 

populasi yang memenuhi kriteria tertentu yang 

relevan dengan penelitian ini. Kriteria tersebut 

meliputi auditor yang telah bekerja minimal 

satu tahun di KAP dan memiliki pengalaman 

langsung dalam proses audit. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner 

dibagikan kepada responden yang telah dipilih 

secara langsung. Pertanyaan-pertanyaan dalam 

kuesioner dibuat menggunakan skala likert 5 

point. Dari total 65 kuesioner yang 

didistribusikan, terdapat 20 kuesioner atau 

31% yang tidak dikembalikan, sementara 45 

kuesioner atau 69% dapat diolah dan 

dianalisis. 

Tujuan penelitian ini untuk menguji 

secara empiris Pengaruh Kecerdasan 

Emosional dan Gaya Kepemimpinan Terhadap 

Kinerja Auditor di KAP Jakarta Selatan. 

Variabel penelitian terdiri dari satu variabel 

dependen yaitu Kinerja Auditor  dan dua 

variabel independen yaitu Kecerdasan 

Emosional dan Gaya Kepemimpinan. Berikut 

adalah tabel definisi operasional variabel 

penelitian: 

Table 1. Definisi Operasional Variabel  

No Variabel Indikator 
Ukuran dan 

Skala 

1 Kinerja Auditor 

(Y) 

1. Kemampuan 

2. Komitmen 

3. Pengetahuan 

Interval 

& Skala 

Likert 5 

Poin 

2 Kecerdasan 

Emosional (X1) 

1. Kesadaran diri  

2. Pengaturan 

Diri 

3. Empati 

 

Interval 

& Skala 

Likert 5 

Poin 

3 Gaya 

Kepemimpinan 

(X2) 

1. Kemampuan 

kerjasama dan 

hubungan 

yang baik  

2. Kemampuan 

efektivitas 

3. Kemampuan 

partisipatif  

Interval 

& Skala 

Likert 5 

Poin 
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Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linier berganda, yaitu teknik analisis yang 

digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen yang 

memiliki hubungan linier. Analisis regresi 

linier berganda dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS for Windows 

versi 26.0.  

Langkah-langkah analisis data penelitian 

ini adalah sebagai berikut: (1) Hasil Uji 

Instrumen yang terdiri dari Uji Validitas dan 

Uji reliabilitas (2) Melakukan uji asumsi klasik 

yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan 

bahwa data penelitian memenuhi syarat untuk 

dilakukan analisis regresi linier berganda. (3) 

Melakukan uji kelayakan model (uji F) untuk 

menguji apakah model regresi yang digunakan 

layak atau tidak. Uji F dilakukan dengan 

menggunakan tingkat signifikansi 5% atau 

0,05. Jika nilai probabilitas (sig.) lebih kecil 

dari tingkat signifikansi, maka model regresi 

layak digunakan. (4) Melakukan uji 

signifikansi parsial (uji t) untuk menguji 

apakah variabel independen berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Uji t juga dilakukan dengan menggunakan 

tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Jika nilai 

probabilitas (sig.) lebih kecil dari tingkat 

signifikansi, maka variabel independen 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen. (5) Menghitung koefisien 

determinasi (R²) untuk mengukur seberapa 

besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara bersama-sama. Nilai 

R² berkisar antara 0 sampai 1. Semakin besar 

nilai R², maka semakin besar pula pengaruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. (6) Menyusun persamaan regresi 

linier berganda berdasarkan hasil analisis data.  

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji  Asumsi  Klasik 

Tabel 2. Uji normalitas 

 Unstandardized 

Residual 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

0,200cd 

Sumber : data diolah penulis 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

uji normalitas dengan menggunakan uji one-

sample Kolmogorov-Smirnov menghasilkan 

nilai signifikansi Asymp.  Sig.  (2-tailed) 

sebesar 200 dan lebih besar dari tingkat 

signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

residual berdistribusi normal. Hal ini 

menunjukkan bahwa asumsi normalitas 

terpenuhi dalam penelitian ini. 

 

Tabel 3. Uji multikolonearitas 

Coefficientsa   

Model Tolerance VIF 

 Kecerdasan Emosional 0.336 2.978 

Gaya Kepemimpinan 0.336 2.978 

Sumber : data diolah penulis 

 

Hasil uji multikolonearitas 

menghasilkan perhitungan nilai tolerance dari 

masing-masing variabel independen lebih 

besar dari 0,10, yaitu untuk variabel 

Kecerdasan Emosional sebesar 0,336 dan 

variabel Gaya Kepemimpinan 0,366, berarti 

tidak ada korelasi antara variabel independen.  

Sedangkan Nilai dari hasil valance inflation 

faktor (VIF) dari masing-masing variabel 

independen diketahui kurang dari 10, untuk 

variabel Kecerdasan Emosional sebesar 2,778  

dan variabel Gaya Kepemimpinan sebesar  

2,778, Jadi dari penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas 

antara variabel independen dalam model 

regresi. 
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Gambar 1 Grafik Scatterplot 

 

Berdasarkan grafik scatterplot di atas 

menunjukkan titik-titik yang menyebar secara 

acak dan tidak membentuk suatu pola serta 

berada di atas dan diibawah angka 0, maka 

dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi 

penelitian ini dikatakan bebas dari 

heteroskeidastisitas. Sehingga model regresi 

layak dipakai.  

 

Tabel 4. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Model F Sig. 

Regression 85.523 .000b 

Sumber : data diolah penulis 

 

Berdasarkan output di atas diketahui 

nilai sig untuk Kecerdasan Emosiona (X1), 

dan Gaya Kepemimpinan (X2) pada Kinerja 

Auditor (Y) = 0,00 < 0,05. Dan diperoleh nilai 

f hitung 85.523 > F tabel 3,99. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel X1, dan X2 

terdapat pengaruh secara simultan atau 

hipotesis H3 dapat diterima. 

 

Tabel 5. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

 Model t Sig 

 (Constant) 4.792 0.000 

Kecerdasan Emosional 2.963 0.005 

 Gaya Kepemimpinan 4.967 0.000 

Sumber : data diolah penulis 

 

 

 

 

Tabel  6. Hasil Uji Regresi Berganda 

 Model Unstandardized 

Coefficients 

  B Std. 

Error 

 (Constant) 7.711 1.609 

Kecerdasan 

Emosional 

0.294 0.099 

 Gaya Kepemimpinan 0.468 0.094 

Sumber : data diolah penulis 

 

Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa 

persamaan regresi dapat disusun sebagai 

berikut: 

 

Y = β0+ β1x1 + β2x2 +e 

KA = 7,711 + 0,294 KE1 + 0,468 GK+ e 

 

Dimana: 

KA : Kinerja Auditor 

KE : Kecerdasan Emosional  

GK : Gaya Kepemimpinan 

β0 : Konstanta 

β1, β2 : Koefisien regresi 

e : Tingkat kesalahan / error  

 

Pembahasan 

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap 

Kinerja Auditor  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Kecerdasan Emosional  berpengaruh Positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Auditor di 

KAP Jakarta Selatan. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil uji t parsial yang menunjukkan bahwa 

nilai t hitung variabel Kecerdasan Emosional 

sebesar 2,963, yang lebih besar dari nilai t tabel 

sebesar 2,0003 pada tingkat signifikansi 5%. 

Selain itu, nilai signifikansi variabel 

Kecerdasan Emosional sebesar 0,005, yang 

lebih besar dan sama dari tingkat signifikansi 

0,05. 

Nilai t tabel diperoleh dengan 

menggunakan rumus t tabel = (a/2 ; n – k -1 

atau df residual), yaitu t tabel = (0,05/2 ; 65 – 2 

– 1) = (0,025 ; 62) = 2,0003. Selain itu, nilai 

signifikansi variabel Profitabilitas sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 

0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka 
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disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) 

diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

beberapa penelitian sebelumnya yang juga 

menemukan adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara Kecerdasan Emosional 

Terhadap Kinerja Auditor. Misalnya, 

Penelitian oleh Badewin dan Kurnia 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 

berkontribusi secara signifikan terhadap 

kinerja auditor di Pekanbaru, di mana auditor 

yang memiliki KE yang lebih tinggi 

menunjukkan kemampuan yang lebih baik 

dalam menyelesaikan tugas audit (Badewin & 

Kurnia, 2022). 

Selain itu, penelitian oleh Saragih dan 

Rapina mengkonfirmasi bahwa auditor dengan 

kecerdasan emosional yang tinggi dapat 

menghasilkan kualitas audit yang lebih baik, 

karena mereka lebih mampu mengatasi 

tantangan yang muncul selama proses audit 

(Saragih & Rapina, 2022). 

Kecerdasan emosional juga berfungsi 

sebagai alat untuk meningkatkan komunikasi 

dan kolaborasi di dalam tim audit. Penelitian 

oleh Hai et al. menunjukkan bahwa komponen 

kecerdasan emosional memiliki dampak positif 

pada penilaian auditor, yang merupakan aspek 

penting dalam mencapai keberhasilan audit 

(Hai et al., 2021). Auditor yang mampu 

berkomunikasi dengan baik dan memahami 

dinamika tim akan lebih efektif dalam 

menyelesaikan tugas mereka, yang pada 

gilirannya meningkatkan kinerja audit secara 

keseluruhan. 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap 

Kinerja Auditor  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Auditor di KAP Jakarta 

Selatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji t 

parsial yang menunjukkan bahwa nilai t hitung 

variabel Gaya Kepemimpinan sebesar 4,967, 

yang lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,003 

pada tingkat signifikansi 5%. Selain itu, nilai 

signifikansi variabel Gaya Kepemimpinan 

sebesar 0,000, yang lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, 

maka disimpulkan bahwa hipotesis kedua 

(H2) diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

beberapa penelitian sebelumnya yang juga 

menemukan adanya pengaruh antara Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Auditor. 

Misalnya, penelitian Penelitian oleh Monique 

dan Nasution menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja 

auditor, di mana auditor yang bekerja di bawah 

pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan 

yang mendukung dan memberdayakan 

cenderung lebih produktif dan berkomitmen 

terhadap pekerjaan mereka (Monique & 

Nasution, 2020).  

Selain itu, Sulhendri dan Purwanto 

menekankan bahwa kepemimpinan yang baik 

tidak hanya mempengaruhi kinerja auditor 

secara langsung, tetapi juga berperan dalam 

membangun etika profesional dan komitmen 

organisasi, yang merupakan faktor penting 

dalam keberhasilan audit (Sulhendri & 

Purwanto, 2022). Gaya kepemimpinan yang 

positif dapat menciptakan suasana kerja yang 

kondusif, yang memungkinkan auditor untuk 

bekerja secara efektif dan efisien. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Hussain et 

al. menunjukkan bahwa kepemimpinan etis 

berperan penting dalam meningkatkan 

keterlibatan kerja auditor, yang berdampak 

pada kinerja mereka (Hussain et al., 2022). 

Auditor yang merasa didukung oleh pemimpin 

mereka dalam hal etika dan profesionalisme 

cenderung lebih termotivasi untuk 

memberikan hasil audit yang berkualitas 

tinggi. Hal ini sejalan dengan temuan oleh 

Rismayadi yang menunjukkan bahwa 

pemimpin yang mampu menciptakan 

lingkungan kerja yang nyaman dan 

memotivasi dapat meningkatkan kinerja 

auditor (Rismayadi, 2022). Dengan demikian, 

gaya kepemimpinan yang baik tidak hanya 

mempengaruhi kinerja individu, tetapi juga 

dapat meningkatkan kualitas hasil audit secara 

keseluruhan. 

  

Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Auditor  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Kecerdasan Emosional dan Gaya 

https://doi.org/10.35137/jabk.v11i3.104


DOI : https://doi.org/10.35137/jabk.v11i3.104    Jurnal Akuntansi dan Bisnis Krisnadwipayana 

Siti Nurlatifah :  Volume 11 Nomor 3 (September – Desember) 2024 

  Printed ISSN : 2406-7415 
  Electronic ISSN : 2655-9919  

 

Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja 

Auditor. Berdasarkan hasil Uji F hitung 

menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 

85.523 lebih besar daripada F table sebesar 

3,99. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

Kecerdasan Emosional dan Gaya 

Kepemimpinan secara simultan atau bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Auditor. Berdasarkan hasil tersebut, maka 

disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) 

diterima. 

Pengaruh sinergi antara kecerdasan 

emosional dan gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja auditor di kantor akuntan publik 

merupakan topik yang penting untuk 

dipahami, mengingat kedua faktor ini dapat 

berkontribusi secara signifikan terhadap 

efektivitas dan kualitas hasil audit. Kecerdasan 

emosional (KE) merujuk pada kemampuan 

individu untuk mengenali, memahami, dan 

mengelola emosi diri sendiri serta emosi orang 

lain, sedangkan gaya kepemimpinan 

mencakup cara pemimpin memotivasi, 

mengarahkan, dan mempengaruhi timnya 

(Simarmata & Nursamsiyah, 2018). 

Penelitian menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional, yang ditandai 

dengan kemampuan pemimpin untuk 

menginspirasi dan memotivasi anggota tim, 

memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap kinerja auditor. Gaya kepemimpinan 

ini mendorong auditor untuk berinovasi dan 

berkolaborasi, menciptakan lingkungan kerja 

yang positif yang mendukung pencapaian 

tujuan audit (Putri et al., 2021). Dalam konteks 

ini, auditor yang dipimpin oleh pemimpin yang 

memiliki kecerdasan emosional yang tinggi 

cenderung lebih mampu mengatasi stres dan 

tantangan, sehingga dapat meningkatkan 

kinerja mereka secara keseluruhan (Lubis et 

al., 2022).  

Penelitian oleh Simarmata dan 

Nursamsiyah menunjukkan bahwa auditor 

yang memiliki kecerdasan emosional yang 

baik dapat lebih mudah beradaptasi dengan 

gaya kepemimpinan yang berbeda, sehingga 

meningkatkan kinerja mereka (Simarmata & 

Nursamsiyah, 2018). Hal ini menunjukkan 

bahwa sinergi antara KE dan gaya 

kepemimpinan yang efektif dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih produktif dan 

mendukung, yang pada gilirannya 

berkontribusi pada peningkatan kualitas audit. 

Lebih lanjut, penelitian oleh 

Dewianawati et al. menekankan bahwa 

kecerdasan emosional berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, termasuk auditor, 

dengan koefisien yang menunjukkan bahwa 

KE adalah salah satu faktor dominan dalam 

menentukan kinerja (Dewianawati et al., 

2022). Ketika pemimpin menerapkan gaya 

kepemimpinan yang mendukung dan 

memberdayakan, serta memiliki kecerdasan 

emosional yang tinggi, auditor akan merasa 

lebih termotivasi dan terlibat dalam pekerjaan 

mereka, yang berdampak positif pada hasil 

audit.  

 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kecerdasan 

emosional dan gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja auditor di Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Jakarta Selatan. Berdasarkan 

hasil analisis data, ditemukan bahwa 

kecerdasan emosional dan gaya 

kepemimpinan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja auditor. 

Kecerdasan emosional membantu auditor 

dalam mengelola emosi, berinteraksi 

dengan klien, dan menghadapi tekanan 

pekerjaan, sementara gaya kepemimpinan 

yang efektif mampu memotivasi dan 

mengarahkan tim auditor untuk mencapai 

kinerja yang optimal. Selain itu, terdapat 

interaksi yang signifikan antara kecerdasan 

emosional dan gaya kepemimpinan dalam 

mempengaruhi kinerja auditor, yang 

menunjukkan bahwa kombinasi kedua 

variabel ini dapat meningkatkan kinerja 

secara lebih efektif. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang berarti bagi 

pengembangan teori dan praktik dalam 

bidang akuntansi dan audit, serta 

memberikan dasar bagi penyusunan 

kebijakan dan strategi yang efektif untuk 

meningkatkan kinerja auditor di KAP 

Jakarta Selatan. Agar dapat mengkaji lebih 
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dalam mengenai mekanisme interaksi 

antara kecerdasan emosional dan gaya 

kepemimpinan dalam mempengaruhi 

kinerja auditor, sehingga dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam dan 

komprehensif. 
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